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BAB VII 

LANDASAN PERANCANGAN 

 

7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan 

Tatanan ruang bangunan berdasarkan hubungan ruang yang ada, menerapkan sirkulasi 

cluster dimana kelompok bangunan memiliki bagian sendiri-sendiri, dihubungkan dengan hall 

atau koridor yang dapat menghubungkan keseluruhan sirkulasi aktivitas yang ada. Pembagian 

bangunana menjadi beberapa masa kecil menjadi tujuan agar tapak tidak terlihat massif. 

 

Gambar 19 Tatanan Banguan Cluster 

Sumber : Image.google.com 

 

7.2 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan 

Bentuk bangunan Kompleks Urban Farming ini walaupun berbentuk cluster tetap 

merupakan sebuah kesatuan bangunan yang utuh. Bentuk bangunana mengikuti alur kontur 

tanah sehingga ada banyakanya leveling tantai yang berbeda-beda sehingga bangunan menurun 

ke bawah. Disini memanfaatkan eksisting tanah yang berkontur dan tidak merusak tanah juga 

sehingga bangunan lebih ekologis dan juga bangunan di buat lebih menyatu dengan alam 

dengan adanya rumput-rumput yang menyatu membentuk dinding atau di manfaatkan sebagai 

lokasi outdoor bangunan juga. 

7.3 Landasan Perancangan Struktur 

a) Pondasi 
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Lokasi tapak dimana memiliki kondisi eksisting tanah yang berkontur dimana tanah 

memiliki kemiringan 2-15%. Bukan hanya itu ketinggian bangunan yang di bangunan 

hanya dengan ketinggian 2-3 lantai maka pondasi yang cocok di gunakan adalah 

pondasi footplat dan juga dibutuhkan untuk pembangunan dinding penahan sehingga 

bangunan dapat terbentuk sesuai dengan keadaan kontur tanah yang ada.  

b) Kolom Balok 

Struktur rangka dengan material cor beton maka akan sama dengan system struktur 

pondasi yang digunakan. 

c) Lantai 

Penggunaan plat lantai beton karena plat lantai beton dipertimbangkan akan lebih cocok 

dan lebih kuat.  

d) Atap 

Untuk struktur atap baja ringan karena struktur atap yang lebih ringan dan hemat biaya 

model dari baja ringan dapat di bentuk-bentuk. Bukan hanya itu penggunaan atap kaca 

sebagai masuknya pencahayaan alami sehingga bangunan dapat hemat energi. 

e) Green House 

Struktur bangunan green house memiliki struktur yang sama dengan bangunan lainnya 

tetapi mayoritas penutup keseluruhan bangunan adalah kaca dimana bangunan memang 

di rancang untuk perkembangbiakan tanaman dan menjadi objek pembelajaran. 

7.4 Landasan Perancangan Wajah Bangunan 

Perancangan wajah atau fasad bangunan disini menggunakan material bersifat natural 

dan penggunaan warna-warna industrial seperti warna alami beton, warna alami dari kayu dan 

lain-lain. Penggunaan bukaan kaca sebagai masuknya pencahyaaan alami dan penggunaan 

roster beton sebagai masuknya penghawaan alami sehingga ruangan lebih hemat energi dan 

meminimalisir penggunaan system AC dan lampu. 

7.5 Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak 

Penataan tata ruang tapak di sesuaikan dengan zoning bangunan. Bagian public, semi 

privat, privat, dan service di sesuaikan dengan zoning aktivitas ruang yang ada. Bagian depan 

di khususkan untuk ruang public, di tengah untuk ruang semi privat, di belakang untuk ruang 

privat dan ruang service terbagi di setiap sudut bangunan. 
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7.6 Landasan Perancangan Material Bangunan 

Material bangunan disini menggunkan teknologi material beton dan baja sebagai 

struktur utama dari bangunan Kompleks Urban Farming ini. Penggunaan bahan dari alam dan 

lingkungan sekitar disini juga membuat bangunan bisa lebih ekologis dan hemat energi.  

Penggunaan barang-barang bekas yang di daur ulang kembali dapat menjadi sebuah 

solusi untuk dimanfaatkan sebagai material tambahan seperti pipa pralon bekas, botol bekas, 

dan barang-barang yang lainnya. Penggunaan material kayu yang membuat kesan natural dan 

alami pada bangunan. 

7.7 Landasan Perancangan Utilitas 

A. Listrik 

Keperluan listrik semua disediakan oleh PLN, perusahaan pemerintahan listrik. 

B. Air bersih 

Air bersih di sediakan oleh PDAM dan memiliki system pemanenan air sendiri dari air 

hujan. Pembagian system untuk pengairan di pertanian dan untuk utilitas kebutuhan 

bangunan lainnya juga menggunkan system pengairan dari tandon bawah dan tangka 

air atas. Tangka air atas di bagi menjadi 2 bagian yaitu ke ke bagian perkebunan dan ke 

bagian kebutuhan utilitas lainnya.  

C. Air kotor 

Pengolahan air kotor dan pengolahan limbah cair di tamping di IPAL yang di tanam 

pada tangka bawah tanah. Pengolahan limbah ini di olah dnegan bioteknologi yang 

tidak akan merusak lingkungan.  

D. Sampah 

Menggunakan system Eco-Enzyme dimana pengolahan sampah organic dapat di 

jadikan atau di daur ulang menjadi bahan yang berguna kembali. Pengolahan Eco-

Enzyme ini di kenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong yang berasal dari Asosiasi 

Pertanian Organik Thailand.  
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Gambar 20 Eco-Enzyme 

Sumber : https://zerowaste.id/zero-waste-lifestyle/eco-enzyme/ 

Disini sampah organic di olah kembali dengan perbadingan 3:1:10 seperti gambar di 

atas, dimana difermentasi dan diaplikasikan menjadi bahan rumah tangga dan pertanian 

kembali. 

E. Kebakaran 

System yang di gunakan adalah sprinkler untuk menyemprotakan air saat alarm 

kebakaran berbunyi, alarm dimana menandakan adanya asap dari sumber kebakaran 

yang ada, hydrant sebagai , dan exhaust fan sebagai fungsi untuk menyedot asap 

langsung keluar bangunan. 

F. Keamanan 

System keamanan yang digunakan adalah penggunaan CCTV yang di pasang pada 

semua titik sudut ruangan di dalam maupun di luar ruangan yang di control oleh VDT 

di ruang Security.  

G. Pendingin Udara 

Bangunan menggunakan penghawaan buatan dari AC dan Exhaust-Fan dimana AC 

yang digunakan adalah jenis AC Central dimana AC ini di gunakan untuk ruangan-

ruangan yang tertutup dan untuk Exhaust-Fan di gunakan untuk mengalirkan udara 

panas dalam ruangan ke luar ruangan sehingga ruangan ebih sejuk. 

 

  


